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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian diperoleh kesimpulan bahwa:  

Pertama, kombinasi fraksi n-butanol daun sirsak (Annona muricata L.) dan 

fraksi etil asetat daun alpukat (Persea americana Mill) memiliki aktivitas 

antioksidan terhadap radikal DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl). 

Kedua, nilai IC50 kombinasi fraksi n-butanol daun sirsak (Annona 

muricata L.) dan fraksi etil asetat daun alpukat (Persea americana Mill) pada 

perbandingan 1:1 adalah 8,15 ppm, perbandingan 1:2  adalah 7,48 ppm, dan 

perbandingan 2:1 adalah 6,98 ppm.  

Ketiga, kombinasi fraksi n-butanol daun sirsak (Annona muricata L.) dan 

fraksi etil asetat daun alpukat (Persea americana Mill) perbandingan 2:1 memiliki 

aktivitas antioksidan paling kuat. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan uji aktivitas antioksidan pada kombinasi fraksi 

yang lain terhadap radikal bebas DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl). 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan metode uji aktivitas 

antioksidan lain. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam pembuatan sediaan 

formulasi untuk ekstrak maupun kombinasi fraksi (Annona muricata L.) dan 

(Persea americana Mill).  

Keempat, perlu dilakukan uji aktivitas antioksidan pada setiap kandungan 

senyawa kimia kombinasi fraksi (Annona muricata L.) dan (Persea americana 

Mill) untuk mengetahui senyawa manakah yang memiliki aktivitas antioksidan 

paling kuat. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman daun sirsak 
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Lampiran 2. Hasil determinasi tanaman daun alpukat 

 



59 
 

Lampiran 3. Bahan penelitian  

a. Gambar daun sirsak basah 

 

b. Gambar daun sirsak kering 

 

c. Gambar serbuk daun sirsak 
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d. Gambar daun alpukat basah 

 

e. Gambar daun alpukat kering 

 

f. Gambar serbuk daun alpukat 
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g. Gambar DPPH 4 mg 

 

h. Gambar larutan stok DPPH 

 

i. Gambar vitamin C 10 mg 
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j. Gambar larutan stok vitamin C 

 

k. Gambar larutan stok kombinasi fraksi 
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Lampiran 4. Alat penelitian 

a. Gambar botol bejana 

 

b. Gambar neraca analitik 

 

 

c. Gambar moisture balance 
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d. Gambar evaporator 

 

 
 

e. Gambar inkubator  

 
 

f. Gambar corong pisah 
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g. Gambar spektrofotometer Uv-vis 
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Lampiran 5. Hasil esktrak dan fraksi daun sirsak 

a. Gambar ekstrak daun sirsak 

 

b. Gambar fraksi n-heksana daun sirsak 

 

 
c. Gambar fraksi etil asetat daun sirsak 
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d. Gambar fraksi n-butanol daun sirsak 

 

 
 

e. Gambar fraksi air daun sirsak 
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Lampiran 6. Hasil ekstrak dan fraksi daun alpukat 

a. Gambar ekstrak daun alpukat 

 

b. Gambar fraksi n-heksana daun alpukat 

 

 
 

c. Gambar fraksi etil asetat daun alpukat 

 

d. Gambar fraksi air daun alpukat 
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Lampiran 7. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun sirsak 

 

Repliksi 1 

 

Replikasi 2 

 

Replikasi 3 
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Lampiran 8. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun alpukat 

 

Replikasi 1 

 

Replikasi 2 

 

Replikasi 3 
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Lampiran 9. Identifikasi kandungan senyawa kimia ekstrak dan fraksi n-

butanol daun sirsak 

1. Flavonoid  

  

 Esktrak  Fraksi n-butanol 

 

2. Saponin  

   

 Ekstrak Fraksi n-butanol 

 

 

 

 



72 
 

 

3. Tanin  

             
   Ekstrak        Fraksi n-butanol  

 

 

4. Polifenol  

              
   Esktrak         Fraksi n-butanol  
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Lampiran 10. Identifikasi kandungan senyawa kimia ekstrak dan fraksi etil 

asetat daun alpukat 

1. Flavonoid  

             
   Ekstrak         Fraksi etil asetat 

 

2. Saponin  

            
   Ekstrak         Fraksi etil asetat 
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3. Tanin  

     
 Ekstrak  Fraksi etil asetat 

 

4. Polifenol  

    
Ekstrak Fraksi etil asetat 
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Lampiran 11. Hasil perhitungan bobot basah dan bobot kering daun sirsak 

dan daun alpukat 

a. Daun sirsak 

Prosentase bobot = 
                

               
        

      = 
          

         
        = 42,38% b/b 

 

b. Daun alpukat 

Prosentase bobot = 
                

               
        

      = 
          

          
        = 46,24% b/b 
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Lampiran 12. Hasil perhitungan randemen ekstrak daun sirsak dan daun 

alpukat 

a. ekstrak metanol daun sirsak 

% Rendemen ekstrak = 
                 

                
        

           = 
       

     
        = 9,4% b/b 

 

b. ekstrak metanol daun alpukat 

% Rendemen ekstrak = 
                 

                
        

           = 
       

     
        = 9,6% b/b 
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Lampiran 13. Hasil perhitungan randemen fraksi  

a. fraksi daun sirsak 

Prosentase rendemen fraksi = 
                

                 
        

1. Fraksi n-heksana 

% Rendemen fraksi = 
        

        
        = 25,6% b/b 

2. Fraksi etil asetat 

% Rendemen fraksi = 
        

      
        = 32,2% b/b 

3. Fraksi n-butanol 

% Rendemen fraksi = 
         

        
        = 10,56% b/b 

4. Fraksi air 

% Rendemen fraksi = 
         

        
        = 30,64% b/b 

 

 

b. fraksi daun alpukat 

Prosentase rendemen fraksi = 
                

                 
        

1. Fraksi n-heksana 

% Rendemen fraksi = 
        

        
        = 30,2% b/b 

2. Fraksi etil asetat 

% Rendemen fraksi = 
         

        
        = 10,29% b/b 

3. Fraksi air 

% Rendemen fraksi = 
        

        
        = 68,7% b/b 
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Lampiran 14. Hasil perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk daun 

sirsak 

a. susut pengeringan serbuk daun sirsak 

Susut pengeringan I = 5,2% 

Susut pengeringan II = 4,5% 

Susut pengeringan III = 5,0% 

Rata-rata persentase susut pengeringan = 
              

 
 = % 

         = 4,9% 

 

 

b. susut pengeringan serbuk daun alpukat 

Susut pengeringan I = 5,0% 

Susut pengeringan II = 5,5% 

Susut pengeringan III = 5,2% 

Rata-rata prosentase susut pengeringan = 
              

 
 = % 

         = 5,2%  
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Lampiran 15. Penimbangan DPPH dan pembuatan larutan stok 

Serbuk DPPH yang digunakan dalam uji aktivitas antioksidan dibuat 

dengan konsentrasi 40 ppm dalam 100,0 mL metanol pro analisa. DPPH 

ditimbang dengan seksama sebanyak 4,0 mg dan dilarutkan dengan metanol pro 

analisa sampai tanda batas labu takar 100,0 mL sehingga diperoleh konsentrasi 40 

ppm. 

Konsentrasi DPPH = 4,0 mg/100,0 mL 

         = 100,0 mg/ 1000,0 mL 

       = 40 ppm 

 

Pembuatan larutan stok vitamin C 

 Vitamin C ditimbang dengan seksama sebanyak 10,0 mg dan dilarutkan 

dengan metanol pro analisa sampai tanda batas labu takar 100,0 mL sehingga 

diperoleh konsentrasi 100 ppm.  

Konsentrasi vitamin C = 10,0 mg/ 100,0 mL 

    = 100,0 mg/ 1000,0 mL 

       = 100 ppm 

                

Larutan vitamin C 100 ppm diencerkan menjadi 5 seri pengenceran yakni 2 ppm, 

4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm sebanyak 10,0 mL. 

 

Konsentrasi 2 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 x 2 ppm 

V1 = 0,2 mL 

Konsentrasi 4 ppm  

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 x 4 ppm 

V1 = 0,4 mL 

Konsentrasi 6 ppm  
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V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 x 6 ppm 

V1 = 0,6 mL 

Konsentrasi 8 ppm  

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 x 8 ppm 

V1 = 0,8 mL 

Konsentrasi 10 ppm  

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 x 10 ppm 

V1 = 1 mL 

 

Pembuatan larutan stok kombinasi fraksi perbandingan 1:1 

 Pembuatan larutan kombinasi fraksi perbandingan 1:1 dilakukan dengan 

menimbang fraksi n-butanol daun sirsak sebanyak 5,0 mg dan fraksi etil asetat 

daun alpukat 5,0 mg kemudian dimasukkan kedalam labu takar 100,0 mL lalu 

ditambahkan metanol pro analisa ad tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi 

100 ppm. 

Konsentrasi larutan fraksi 1:1 = 10 mg/ 100 mL 

                = 100 mg/ 1000 mL 

                = 100 ppm 

Larutan tersebut kemudian diencerkan menjadi 5 seri pengenceran yakni 2 ppm, 4 

ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm sebanyak 10 mL. 

 

Konsentrasi 2 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 x 2 ppm 

V1 = 0,2 ml 
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Konsentrasi 4 ppm  

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 x 4 ppm 

V1 =  0,4 mL 

Konsentrasi 6 ppm  

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 x 6 ppm 

V1 = 0,6 mL 

Konsentrasi 8 ppm  

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 x 8 ppm 

V1 = 0,8 mL 

Konsentrasi 10 ppm  

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 x 10 ppm 

V1 = 1 mL 

 

Pembuatan larutan stok kombinasi fraksi perbandingan 1:2 

 Pembuatan larutan kombinasi fraksi perbandingan 1:2 dilakukan dengan 

menimbang fraksi n-butanol daun sirsak sebanyak 5,0 mg dan fraksi etil asetat 

daun alpukat 10,0 mg kemudian dimasukkan kedalam labu takar 150 mL lalu 

ditambahkan metanol pro analisa ad tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi 

100 ppm. 

Konsentrasi larutan fraksi 1:1 = 15 mg/ 150 mL 

                = 100 mg/ 1000 mL 

                = 100 ppm 

Larutan tersebut kemudian diencerkan menjadi 5 seri pengenceran yakni 2 ppm, 4 

ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm sebanyak 10 mL. 

 

Konsentrasi 2 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2 
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V1 x 100 ppm = 10 x 2 ppm 

V1 = 0,2 mL 

Konsentrasi 4 ppm  

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 x 4 ppm 

V1 =  0,4 mL 

Konsentrasi 6 ppm  

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 x 6 ppm 

V1 = 0,6 mL 

Konsentrasi 8 ppm  

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 x 8 ppm 

V1 = 0,8 mL 

Konsentrasi 10 ppm  

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 x 10 ppm 

V1 = 1 mL 

 

Pembuatan larutan stok kombinasi fraksi perbandingan 2:1 

 Pembuatan larutan kombinasi fraksi perbandingan 2:1 dilakukan dengan 

menimbang fraksi n-butanol daun sirsak sebanyak 10,0 mg dan fraksi etil asetat 

daun alpukat 5,0 mg kemudian dimasukkan kedalam labu takar 150 mL lalu 

ditambahkan metanol pro analisa ad tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi 

100 ppm. 

Konsentrasi larutan fraksi 1:1 = 15 mg/ 150 mL 

                = 100 mg/ 1000 mL 

                = 100 ppm 

Larutan tersebut kemudian diencerkan menjadi 5 seri pengenceran yakni 2 ppm, 4 

ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm sebanyak 10 mL. 
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Konsentrasi 2 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 x 2 ppm 

V1 = 0,2 mL 

Konsentrasi 4 ppm  

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 x 4 ppm 

V1 =  0,4 mL 

Konsentrasi 6 ppm  

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 x 6 ppm 

V1 = 0,6 mL 

Konsentrasi 8 ppm  

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 x 8 ppm 

V1 = 0,8 mL 

Konsentrasi 10 ppm  

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100 ppm = 10 x 10 ppm 

V1 = 1 mL 
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Lampiran 16. Penentuan panjang gelombang maksimum 
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Lampiran 17. Penentuan operating time 

a. Operating time vitamin C 

Waktu (menit) Absorbansi  

1 0.433 

2 0.433 

3 0.434 

4             0.434 

5              0.434 

6             0.434 

 

b. Operating time fraksi 1:1 
Waktu (menit) Absorbansi  

5 0.405 

10 0.398 

15 0.394 

20             0.392 

25              0.390 

30             0.390 

 

c. Operating time fraksi 1:2 
Waktu (menit) Absorbansi  

5 0.337 

10 0.322 

15 0.313 

20             0.308 

25              0.302 

30             0.302 

 

d. Operating time fraksi 2:1 

Waktu (menit) Absorbansi  

5 0.325 

10 0.307 

15 0.297 

20             0.290 

25              0.281 

30             0.281 
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Lampiran 18. Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 

Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 kombinasi fraksi daun sirsak dan 

daun alpukat 1:1 

% inhibisi = 
absorbansi blanko-absorbansi sampel

absorbansi blanko
 × 100% 

Aktivitas antioksidan 

Fraksi 

1:1 

Konsentrasi 

(ppm) 
Replikasi Absorbansi kontrol Absorbansi sampel 

2 

Replikasi 1 

0.392 

0.330 

4 0.319 

6 0.247 

8 0.201 

10 0.146 

Fraksi 

1:1 

2 

Replikasi 2 

0.329 

4 0.318 

6 0.247 

8 0.202 

10 0.145 

Fraksi 

1:1 

2 

Replikasi 3 

0.329 

4 0.317 

6 0.247 

8 0.201 

10 0.145 

 

Perhitungan IC50 fraksi kombinasi 1:1 

Y =a + bx 

x = nilai IC50 

 Replikasi 1 

50 = -0,618 + 6,199x 

x = 
           

     
 

x = 8,16 ppm 

 Replikasi 2 

50 = -0,363 + 6,1735x 

x = 
           

      
 

x = 8,15 ppm 
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 Replikasi 3 

50 = -0,259 + 6,1735x 

x = 
           

      
 

x = 8,14 ppm 

 

Sampel Konsentrasi 
% 

inhibisi 

Hasil regresi 

linier 
IC50 (ppm) Rata-rata ±SD 

Fraksi 1:1 

2 15.81 
  

a= -0.618 

b= 6.199 

 r = 0.984  

  

8.16 

8.15 0,01 

4 18.62 

6 36.98 

8 48.72 

10 62.75 

Fraksi 1:1  

2 16.07 
  

a= -0,363 

b= 6.1735 

r= 0.984 

  

8.15 

4   18.87 

6 36.98 

8 48.46 

10 63.01 

Fraksi 1:1 

2 16.07 
  

a= -0.259 

b= 6.1735 

r= 0.985 

  

8.14 

4 19.13 

6 36.98 

8 48.72 

10 63.01 
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Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 kombinasi fraksi daun sirsak dan 

daun alpukat 1:2 

% inhibisi = 
absorbansi blanko-absorbansi sampel

absorbansi blanko
 × 100% 

Aktivitas antioksidan 

Fraksi 

1:2 

Konsentrasi 

(ppm) 
Replikasi Absorbansi kontrol Absorbansi sampel 

2 

Replikasi 1 

0.434 

0.371 

4 0.320 

6 0.234 

8 0.203 

10 0.161 

Fraksi 

1:2 

2 

Replikasi 2 

0.369 

4 0.320 

6 0.233 

8 0.202 

10 0.158 

Fraksi 

1:2 

2 

Replikasi 3 

0.368 

4 0.319 

6 0.231 

8 0.202 

10 0.157 

 

Perhitungan IC50 fraksi kombinasi 1:2 

Y =a + bx 

x = nilai IC50 

 Replikasi 1 

50 = 3,572 + 6,137x 

x = 
          

     
 

x = 7,56 ppm 

 Replikasi 2 

50 = 3,587 + 6,2215x 

x = 
          

      
 

x = 7,46 ppm 
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 Replikasi 3 

50 = 3,886 + 6,21x 

x = 
          

    
 

x = 7,42 ppm 

 

Sampel Konsentrasi 
% 

inhibisi 

Hasil regresi 

linier 
IC50 (ppm) Rata-rata ±SD 

Fraksi 1:2 

2 14.51 
  

a= 3.572 

b= 6.137 

 r = 0.986  

  

7.56 

7.48 0,07 

4 26.26 

6 46.08 

8 53.22 

10 62.90 

Fraksi 1:2  

2 14.97 
  

a= 3.587 

b= 6.2215 

r= 0.987 

  

7.46 

4   26.26 

6 46.31 

8 53.45 

10 63.59 

Fraksi 1:2 

2 15.20 
  

a= 3.886 

b= 6.21 

r= 0.986 

  

7.42 

4 26.49 

6 46.77 

8 53.45 

10 63.82 
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Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 kombinasi fraksi daun sirsak dan 

daun alpukat 2:1 

% inhibisi = 
absorbansi blanko-absorbansi sampel

absorbansi blanko
 × 100% 

Aktivitas antioksidan 

Fraksi 

2:1 

Konsentrasi 

(ppm) 
Replikasi Absorbansi kontrol Absorbansi sampel 

2 

Replikasi 1 

0.452 

0.415 

4 0.299 

6 0.255 

8 0.208 

10 0.125 

Fraksi 

2:1 

2 

Replikasi 2 

0.414 

4 0.284 

6 0.255 

8 0.207 

10 0.125 

Fraksi 

2:1 

2 

Replikasi 3 

0.414 

4 0.284 

6 0.253 

8 0.207 

10 0.125 

 

Perhitungan IC50 fraksi kombinasi 2:1 

Y =a + bx 

x = nilai IC50 

 Replikasi 1 

50 = -3,154 + 7,423x 

x = 
           

     
 

x = 7,16 ppm 

 Replikasi 2 

50 = -0,34 + 7,246x 

x = 
          

     
 

x = 6,90 ppm 
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 Replikasi 3 

50 = -0,252 + 7,246x 

x = 
           

     
 

x = 6,90 ppm 

 

Sampel Konsentrasi 
% 

inhibisi 

Hasil regresi 

linier 
IC50 (ppm) Rata-rata ±SD 

Fraksi 2:1 

2 8.18 
  

a= -3.154 

b= 7.423 

 r = 0.984  

  

7.16 

6.98 0,15 

4 33.84 

6 43.58 

8 53.98 

10 72.34 

Fraksi 2:1  

2 8.40 
  

a= -0.34 

b= 7.246 

r= 0.973 

  

6.9 

4   37.16 

6 43.58 

8 54.20 

10 72.34 

Fraksi 2:1 

2 8.40 
  

a= -0.252 

b= 7.246 

r= 0.973 

  

6.9 

4 37.6 

6 44.02 

8 54.20 

10 72.34 
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Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 kontrol positif vitamin C 

% inhibisi = 
absorbansi blanko-absorbansi sampel

absorbansi blanko
 × 100% 

Aktivitas antioksidan 

Vitamin 

C 

Konsentrasi 

(ppm) 
Replikasi Absorbansi kontrol Absorbansi sampel 

2 

Replikasi 1 

0.485 

0.381 

4 0.230 

6 0.215 

8 0.110 

10 0.068 

Vitamin 

C 

2 

Replikasi 2 

0.374 

4 0.230 

6 0.215 

8 0.110 

10 0.064 

Vitamin 

C 

2 

Replikasi 3 

0.372 

4 0.230 

6 0.213 

8 0.110 

10 0.060 

 

Perhitungan IC50 kontrol positif vitamin C 

Y =a + bx 

x = nilai IC50 

 Replikasi 1 

50 = 12,452 + 7,69x 

x = 
         

    
 

x = 4,88 ppm 

 

 Replikasi 2 

50 = 13,272 + 7,629x 

x = 
         

     
 

x = 4,81 ppm 

 



93 
 

 Replikasi 3 

50 = 12,554 + 7,77x 

x = 
         

    
 

x = 4,81 ppm 

 

Sampel Konsentrasi 
% 

inhibisi 

Hasil regresi 

linier 
IC50 (ppm) Rata-rata ±SD 

Vitamin C 

2 21.44 
  

a= 12.452 

b= 7.69 

 r = 0.984  

  

4.88 

4.83 0,04 

4 52.57 

6 55.67 

8 77.31 

10 85.97 

Vitamin C 

2 22.88 
  

a= 13.272 

b= 7.629 

r= 0.973 

  

4.81 

4   52.57 

6 55.67 

8 77.31 

10 86.80 

Vitamin C 

2 22.29 
  

a= 12.554 

b= 7.77 

r= 0.973 

  

4.81 

4 52.57 

6 56.08 

8 77.31 

10 87.62 
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Lampiran 19. Hasil analisis statistik terhadap uji aktivitas antioksidan 

a. Tunggal fraksi n-butanol daun sirsak dan fraksi etil asetat daun alpukat 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

IC50 6 14,60 17,24 15,9950 1,34907 

Valid N (listwise) 6     

 
NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

IC50 6 15,9950 1,34907 14,60 17,24 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 IC50 

N 6 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 15,9950 

Std. Deviation 1,34907 

Most Extreme Differences 

Absolute ,316 

Positive ,292 

Negative -,316 

Kolmogorov-Smirnov Z ,774 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,586 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Oneway 

Descriptives 

IC50   

 N Mean Std. Deviation Std. Error 95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maxim

um 

Lower Bound Upper Bound 

tunggal 

sirsak 

3 14,7667 ,15275 ,08819 14,3872 15,1461 14,60 14,90 

tunggal 

alpukat 

3 17,2233 ,01528 ,00882 17,1854 17,2613 17,21 17,24 

Total 6 15,9950 1,34907 ,55076 14,5792 17,4108 14,60 17,24 
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Test of Homogeneity of Variances 

IC50   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

6,169 1 4 ,068 

 

ANOVA 

IC50   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 9,053 1 9,053 768,273 ,000 

Within Groups ,047 4 ,012   

Total 9,100 5    

 

b. Kombinasi fraksi n-butanol daun sirsak dan fraksi etil asetat daun 

alpukat 

NPar Tests 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

IC50 18 9,9100 4,61218 4,81 17,21 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 IC50 

N 18 
Normal Parameters

a,b
 Mean 9,9100 

Std. Deviation 4,61218 
Most Extreme Differences Absolute ,314 

Positive ,314 
Negative -,189 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,334 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,057 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 
Oneway 

Test of Homogeneity of Variances 
IC50 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

9,948 5 12 ,001 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



96 
 

Kruskal-Wallis Test 
Ranks 

 kelompok 
N Mean Rank 

IC50 tunggal sirsak 3 14,00 

tunggal alpukat 3 17,00 

perbandingan 1:1 3 11,00 

perbandingan 1:2 3 8,00 

perbandingan 2:1 3 5,00 

vitamin C 3 2,00 

Total 18  

 
Test Statistics

a,b
 

 IC50 

Chi-square 16,752 
df 5 
Asymp. Sig. ,005 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: 
kelompok 

 
 


